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<div style="text-align: justify;">Instalasi Farmasi adalah salah satu unit di rumah sakit yang memberikan
layanan produk dan jasa dalam bentuk pelayanan resep. Pelayanan resep sebagal garis depan pelayanan
farmasi kepada pasien harus dikelola dengan baik, karena mutu pelayanan resep farmasi yang baik
umumnya dikaitkan dengan kecepatan dalam memberikan pelayanan. Pada pengamatan pelayanan resep
pasien Askes di RSPAD Gatot Soebroto yang dilakukan selama bulan Maret sampai bulan Mel 2011 setelah
pengel olaannya diserahkan kepada Instalasi Farmasi RSPAD Gatot Soebroto, ditemukan bahwa waktu
tunggu untuk obat racikan 63 menit dan non racikan 52 menit. Hal ini belum memenuhi Keputusan Menteri
K esehatan Nomor 129/Menkes/SK/11/2008, yaitu untuk obat non racikan kurang dari atau sama dengan 30
menit untuk obat racikan kurang dari atau sama dengan 60 menit. Penelitian ini menganalisis waktu tunggu
pelayanan resep obat pasien askes rawat jalan, dilakukan di Y anmasum Farmasi Askes RSPAD Gatot
Soebroto padatanggal 14 ? 25 Nopember 2011 setiap hari Senin sampai dengan hari Jum?at. Sampel
penelitian sebanyak 124 resep pasien askes rawat jalan baik racikan maupun non racikan dan merupakan
penelitian kuantitatif yang didukung metode kualitatif. Dilakukan untuk mendapatkan waktu tunggu
menurut komponen tindakan dan komponen delay. Hasil penelitian didapatkan bahwa rata-rata waktu
tunggu untuk resep non racikan pasien askes rawat jalan adalah sebesar 39 menit dimana 79,7 % dari waktu
tersebut merupakan komponen delay. Sementara untuk resep racikan adalah 60,4 menit dan 59,27 % dari
waktu tersebut merupakan komponen delay. Berdasarkan hasil penelitian ini, keterlambatan pelayanan
disebabkan ketidaktersediaan obat, |lamanya jaringan komputerisasi, belum maksimalnya pel aksanaan
prosedur pelayanan resep, beban kerja yang tidak sesuai dengan sumber daya manusia yang ada. Diharapkan
mangemen Y anmasum Farmasi memberikan penegasan terhadap pel aksanaan prosedur pelayanan resep,
mengadakan pemberdayaaan karyawan pada titik yang dianggap penting agar tidak ada penumpukan resep
di satu titik, pemeliharaan jaringan komputer secara berkala serta pemberian reward dan punishment kepada
karyawan.</div><hr /><div style="text-align: justify;">Installation of Pharmacy is one of the unitsin
hospitals that provide products and services in the form of prescription services. Prescription service as a
frontline pharmacy services to patients should be managed properly, because the quality of a good pharmacy
prescripton service is generally associated with speed in providing services. Observation of patient
prescription service at Askes in Gatot Soebroto Army Hospital conducted during March to May 2011 after
its management handed ovet to the Installation Gatot Soebroto Army Hospital Pharmacy, found that the
waiting time for the concoction of drug and non concoction 63 minutes 52 minutes. It is not yet meet the
Minister of Health No. 129/Menkes/SK/I1/2008, is for non-compounded drugs s less than or equal to 30
minutes to blend the drug isless than or equal to 60 minutes. equal to 30 minutes to blend the drug isless
than or equal to 60 minutes. This research service analyzes the waiting period prescribed outpatient health
insurance patient, conduvted in Y anmasum Pharmacy Askes Gatot Soebroto Army Hospital on 14-
November 25, 2011 every Monday through Friday. Study sample as many as 124 patients prescribed either
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an outpatient health insurance and non concoction and non-compuonded blend was supported quantitative
research qualitative method. Performed to obtain the waiting time according to the component and
component delay action. Result showed that the average waiting time for non-compounded prescription
health insurance patients are ambulatory by 39 minutes where 79,7 % of the time delay is a component.
While for formulasis 60,4 minutes and 59,27% of the time delay is a component. Based on these results,
delaysin service due to unavailability of drugs, duration of computerized networks, yet the implementation
of service procedures prescribed maximum, the workload is not in accordance with the existing human
resources. Pharmacy management is expected to provider refresher Y anmasum the implementation
procedure prescribed service, employee empowerment make the point that is considered important that there
isno buildup of prescriptions at one point, periodic maintenance of computer networks and the provision of
reward and punishments to employees</div>



